5. PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh volatilitas nilai tukar terhadap
impor Indonesia. Volatilitas nilai tukar sangat dipengaruhi oleh sistem nilai tukar yang dianut
negaranya. Pada tahun 1970 Indonesia menerapkan sistem fixed exchange rate dimana sistem
ini bertahan selama 8 tahun. Pada tahun 1978 sistem nilai tukar dirubah menjadi managed
floating. Akan tetapi, pemerintah mengambil kebijakan untuk mengambangkan rupiah
dengan menganut sistem nilai tukar mengambang bebas atau flexible exchange rate (Suseno,
2004). Negara yang menganut sistem nilai tukar mengambang bebas memiliki nilai tukar
yang cenderung lebih volatile sehingga sulit diprediksi. Nilai tukar yang sulit diprediksi
membuat uncertainty yang dihadapi menjadi lebih besar sehingga akan memengaruhi
perdagangan internasional. Hal ini disebabkan oleh karena peran nilai tukar yang merupakan

alat yang digunakan untuk bertransaksi.

Metode yang digunakan merupakan teknik kointegrasi dengan pendekatan Auto
Regressive Distributed Lag (ARDL). Model ARDL membedakan hubungan variabel
independen dengan variabel dependen menjadi dua respon, yaitu jangka pendek dan jangka
panjang. Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan dengan menggunakan data pada
periode waktu 1994 hingga 2017, volatilitas nilai tukar secara statistik signifikan
memengaruhi impor dalam jangka panjang. Namun, dalam jangka pendek volatilitas nilai
tukar secara statistik tidak signifikan memengaruhi impor. Meskipun tidak signifikan, tingkat
toleransi kesalahan sebesar 24,5% juga tidak dapat dihiraukan. Dalam jangka pendek,
perubahan volatilitas nilai tukar tidak akan langsung memengaruhi impor namun pada jangka
panjang variabel tersebut akan memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini mungkin terjadi

akibat perubahan volatilitas nilai tukar yang tidak langsung direspon oleh importir.

Hasil yang berbeda dalam jangka panjang maupun jangka pendek disebabkan karena
respon importir yang juga berbeda dalam menghadapi perubahan volatilitas nilai tukar.
Volatilitas nilai tukar merepresentasikan uncertainty dari nilai tukar. Ketidakpastian tersebut
merupakan cerminan dari risiko dari nilai tukar yang tidak dapat diprediksi. Importir akan
menghadapi kesulitan dalam memperkirakan keuntungan yang didapatkannya jika
volatilitasnya tinggi. Importir yang memiliki sifat risk averse akan mengurangi kegiatan
perdagangannya. Pengurangan impor yang dilakukan akan berimbas pada industri yang

bergantung pada impor dalam produksinya terutama impor bahan baku dan juga mesin.
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Berbeda dengan importir risk averse, importir dengan sifat risk lovers akan mencari
kesempatan dan mencari keuntungan ditengah tingginya volatilitas nilai tukar. Dalam jangka
panjang, importir cenderung risk averse dan lebih memilih mengurangi impor. Namun,
dalam jangka pendek volatilitas nilai tukar secara statistik tidak signifikan memengaruhi
impor. Hal ini diduga karena dalam jangka pendek volatilitas nilai tukar yang lebih tinggi
tidak dapat mendorong sejumlah besar perusahaan untuk mengurangi permintaannya
terhadap impor peralatan modal maupun bahan baku. Faktor lain yang mendukung argumen
tersebut adalah fakta bahwa Indonesia masih tergantung pada impor terutama impor dalam
bentuk mesin dan bahan baku penolong. Jika perusahaan mengurangi impor mereka dalam
jangka pendek, kegiatan produksinya akan terganggu karena barang yang diimpor

merupakan mesin, bahan baku, dan bahan baku penolong.

Kurs atau nilai tukar rupiah terhadap USD secara statistik signifikan memengaruhi
impor pada jangka panjang dalam kurun waktu 1994-2018. Namun, dalam kurun waktu yang
sama kurs tidak memengaruhi impor dalam jangka pendek. Dalam jangka panjang, meskipun
kurs meningkat importir tetap akan melakukan aktivitas perdagangannya. Hal ini disebabkan
Indonesia merupakan negara yang masih bergantung pada impor. Industri nasional sebagai
penggerak pertumbuhan ekonomi masih bergantung pada barang impor sebesar 79,9%
dengan jenis barang bahan baku dan mesin. Sifat ketergantungan ini membuat Indonesia
menjadi lebih rentan terhadap perubahan kurs. Dalam jangka pendek peningkatan kurs akan

membuat importir mengurangi kegiatan perdagangannya.

Dalam jangka panjang, Industrial Production Index (IP1) secara stastistik signifikan
memengaruhi impor. IPI merupakan proksi dari pendapatan nasional. Ketika pendapatan
seseorang meningkat maka ia akan memiliki kecenderungan untuk mengonsumsi lebih
banyak. Konsumsi yang dilakukan bisa berbagai macam termasuk barang impor. Hal ini
berlaku pada hubungan IPI dan impor dalam jangka panjang, dimana saat pendapatan
nasional meningkat impor juga akan meningkat. Akan tetapi, dalam jangka pendek IPI secara
statistik tidak signifikan memengaruhi impor. Hal ini bisa terjadi karena pemerintah
memberikan hambatan yang lebih besar untuk barang konsumsi dibandingkan dengan bahan
baku maupun mesin. Selain itu, mungkin IPI bukan merupakan proksi yang tepat untuk

mencerminkan pendapatan nasional dalam jangka pendek.
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Indonesia merupakan negara yang masih bergantung pada impor, dimana 79.9%
industri masih mengimpor bahan baku, bahan baku penolong maupun mesin untuk
melakukan proses produksinya. Hal ini membuat industri nasional menjadi rentan terhadap
fluktuasi nilai tukar, padahal sektor industri merupakan salah satu sektor penyumbang PDB
terbesar. Oleh karena itu, pemerintah perlu mengurangi ketergantungan terhadap barang
impor dengan mempercepat proses hilirisasi serta membatasi impor bahan baku yang sudah
diproduksi dalam negri. Selain itu, Bank Indonesia perlu menjaga volatilitas nilai tukar agar
menjadi lebih stabil. Jika volatilitas nilai tukar tinggi akan membuat uncertainty yang

dihadapi para pelaku perdagangan internasional meningkat.
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